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Abstrak

Tingginya angka turmover karyawan Generasi Z menjadi tantangan serius bagi organisasi modern, Penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah trait kepribadian berperan sebagai moderator dalam hubungan antara
workplace ostracism dan turnover intention pada karyawan Generasi Z di Jakarta, Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan survei menggunakan kuesioner terhadap 408 partisipan yang diperoleh
melalui teknik convenience sampiing. Instrumen yang digunakan meliputi workplace ostracism scale, intention
to leave scale, dan big five inventory. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS, PROCESS MACRO, dan JASP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) workplace ostracism berhubungan positif secara signifikan dengan
turnover intention; (o) trait kepribadian tidak memiliki hubungan signifikan dengan turnover intention secara
langsung; (c) tidak terdapat peran moderasi dari kelima dimensi trait kepribadian (openness to experience,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism) terhadap hubungan antara workplace
ostracism dan twrnover intention. Temuan ini menunjukkan bahwa trait kepribadian tidak berkaitan dengan
turnover intention, dan tidak memengaruhi kekuatan hubungan antara workplace ostracism dan turmover
intention. Oleh karena itw, organisasi periu fokus pada upaya menciptakan lingkungan kerja yang inklusif
sebagai strategi utama untuk menekan turnover karyawan Generasi Z,

Kata Kunci: Pengucilan Di Tempat Kerja; Intensi Keluar Kerja; Trait Kepribadian.

Abstract

The high turnover rate among Generation Z employees poses a serious challenge for modern organizations. This
study aims to examine whether personality traits act as moderators in the relationship between workplace
ostracism and turnover intention among Generation Z employees in Jakarta. This study uses a quantitative
approach with a survey using @ questionnaire administered to 408 participants obtained through convenience
sampling. The instruments used include the workplace ostracism scale, intention to leave scale, and Big Five
Inventory. Data analysis was conducted using SPSS, PROCESS MACRO, and JASP., The resuits of the study indicate
that (a) workplace ostracism is significantly positively related to turnover intention; (b) personality traits do not
have a significant direct relationship with turnover intention; {c) there is no moderating role of the five dimensions
of personality traits (openness to experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness, and neuroticism) in
the relationship between workplace ostracism and turnover intention. These findings indicate that personality
traits are not related to turnover intention and do not influence the strength of the relationship between workplace
ostracism and tumover intention. Therefore, organizations need to focus on creating an inclusive work
environment as the primary strategy to reduce employee turnover among Generation Z

Keywords: Workplace Ostracism; Turnover Intention; Personality Trait
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PENDAHULUAN

Perubahan demografi di dunia kerja
saat ini, khususnya di wilayah urban
seperti Jakarta, menjadi perhatian serius
bagi organisasi (Nuriman et al., 2025). Data
terbaru menunjukkan bahwa Generasi Z—
kelahiran tahun 1997 hingga 2006—telah
memasuki  angkatan  kerja  secara
signifikan, mencakup lebih dari 25% dari
total penduduk bekerja di Jakarta atau
sekitar 1.1 juta jiwa (BPS DKI Jakarta, 2024;
Monteire & Joseph, 2023). Generasi ini
dikenal memiliki karakteristik fleksibel.
terbuka terhadap inovasi, dan cepat
beradaptasi dengan perubahan, terutama
karena tumbuh dalam lingkungan digital
dan multikultural (Hafidz & Noviyati, 2022;
Zhafirah et al. 2023). Dalam dunia kerja.
mereka cenderung pragmatis, mandiri, dan
berfokus pada pengembangan karier dan
kestabilan finansial (Fitri et al. 2023).
Namun, mereka juga menunjukkan
kecenderungan rendah dalam komitmen
jangka panjang terhadap organisasi, serta

rentan mengalami kebosanan dan
keinginan untuk berpindah kerja [Octavia
& Tyas, 2022).

Tingginya intensi untuk keluar dari
pekerjaan (turnover intention) di kalangan
Gen Z telah menjadi isu yang berdampak
langsung pada kestabilan organisasi. Pada
hasil survei Deloitte yang dilakukan di 45
negara menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden Gen Z berencana
meninggalkan pekerjaannya dalam dua
tahun [Faber, 2024). Hal ini bukan hanya
berdampak pada meningkatnya angka
turnover, tetapi juga dapat mengganggu
produktivitas, menurunkan moral tim, dan
menyebabkan hilangnya sumber daya
manusia yang berpotensi (Shah, 2022;
Doris, 2023). Salah satu faktor sosial yang

berkontribusi terhadap fenomena ini
adalah  werkplace  ostracism,  yaitu
pengalaman dikucilkan atau diabaikan
secara sosial oleh rekan kerja. Penelitian
oleh Singh et al. (2024) di sektor teknologi
informasi menunjukkan bahwa lebih dari
70%  karyawan pernah mengalami
pengucilan, dan sebagian besar merasa
diabaikan dalam interaksi sosial di tempat
kerja. Keadaan ini dapat memicu perasaan
tidak dihargai. stres emosional, serta
keinginan untuk keluar dari lingkungan
kerja yang dianggap tidak suportif [Wang &
Lai, 2023).

Dalam konteks organisasi, workplace
ostracism menjadi bentuk perilaku
menyimpang yang berdampak luas dan
sulit diidentifikasi secara langsung
Fenomena ini dapat mengganggu
kesehatan mental, menciptakan konflik
sosial, serta merusak iklim kerja yang sehat
(Ferris et al, 2008). Teori keterikatan
pekerjaan (job embeddedness theory) yang
dikemukakan oleh Mitchell et al. 2001)
memberikan penjelasan bahwa keputusan
seorang karyawan untuk bertahan atau
meninggalkan organisasi ditentukan oleh
sejauh mana mereka memiliki hubungan
sosial (links), kesesuaian nilai (fit). dan
pengorbanan yang dirasakan jika harus
keluar (sacrifice). Workplace ostracism
dapat merusak seluruh aspek ini
menjadikan  individu merasa tidak
terhubung, tidak cocok, dan tidak memiliki
hal berharga yang layak dipertahankan
dalam organisasi.

Di sisi lain, tidak semua individu
merespons pengalaman pengucilan dengan
cara yang sama. Perbedaan tersebut dapat
dijelaskan melalui karakteristik kepriba-
dian yang relatif stabil dari masing-masing
individu. Model kepribadian Big Five
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(McCrae & Costa, 1997) yang mencakup
openness to experience, conscientiolsness,
extraversion, agresableness, dan
neuroticism telah banyak digunakan untuk
memahami perbedaan respon terhadap
stres dan pengalaman kerja negatif.
Individu yang memiliki tingkat neuroticism
tinggi. misalnya, cenderung lebih rentan
terhadap tekanan emosional dan lebih
mudah mengalami keinginan untuk keluar.
Sebaliknya, mereka yang memiliki
emotional  stability  atau  tingkat
extraversion tinggi cenderung lebih mampu
bertahan dalam situasi sulit (Fadhilah et al.,
2023). Karakteristik kepribadian ini juga
penting diperhatikan dalam konteks
generasi Z, yang dikenal memiliki pola pikir

pragmatis dan  cepat  merespons
lingkungan kerja yang tidak sesuai
harapan.

Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya memahami bagaimana faktor
sosial di tempat kerja, seperti workplace
ostracism, berdampak pada niat karyawan
Gen Z untuk keluar dari organisasi, serta
bagaimana karakteristik kepribadian dapat
memengaruhi hubungan tersebut. Masih
sedikit penelitian yang mengkaji aspek
kepribadian sebagai mekanisme penjelas
atau pelindung terhadap dampak negatif
pengucilan  sosial, khususnya pada
populasi karyawan Gen Z. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi peran workplace
ostracism terhadap turnover intention,
dengan mempertimbangkan karakteristik
kepribadian individu sebagai salah satu
faktor penting dalam dinamika tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
memperkaya literatur psikologi organisasi,
sekalisus  kontribusi  praktis  bagi

manajemen SDM dalam merancang
intervensi yang tepat guna mengurangi
niat keluar kerja di kalangan karyawan
muda. Pendekatan berbasis kepribadian
memungkinkan perusahaan memahami
bahwa tidak semua individu merespons
tekanan kerja dengan cara yang sama,
sehingga pengelolaan sumber daya
manusia pun perlu disesuaikan secara
lebih personal dan strategis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan
noneksperimental  untuk  menjawab
pertanyaan penelitian  dan  menguji
hubungan antara workplace ostracism,
turnover intention, serta trait kepribadian.
Penelitian dilakukan pada karyawan
Generasi Z yang berdomisili di wilayah
Jakarta, dengan rentang usia antara 18
hingga 27 tahun. Pemilihan partisipan
dilakukan menggunakan teknik non-
probabilitas, yaitu convenience sampling.
yang dipilih untuk memberikan kemu-
dahan akses terhadap partisipan vyang
sesuai dengan kriteria populasi penelitian.
Pengumpulan data dilakukan secara daring
melalui penyebaran kuesioner
menggunakan platform Google Forms dan
distribusi melalui berbagai media sosial.

Objek dalam penelitian ini adalah
individu yang tergolong sebagai karyawan
dari Generasi Z yang saat ini sedang aktif
bekerja. Tempat pelaksanaan penelitian
tidak terbatas pada satu instansi atau
organisasi tertentu, mengingat metode
pengumpulan data dilakukan secara
daring. Bahan utama dalam penelitian ini
berupa kuesioner yang terdiri atas
beberapa instrumen terstandar untuk
mengukur variabel-variabel yang diteliti.
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Analisis  data  dilakukan  dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS,
PROCESS Macro dari Hayes (2013), serta
JASP untuk mendukung analisis lanjutan
dan pengujian model moderasi.

Tiga variabel utama yang diukur
dalam penelitian ini adalah workplace
ostracism sebagai variabel independen,
turnover  intention sebagai  wariabel
dependen, dan trait kepribadian sebagai
variabel moderator.

Pengukuran  turnover  intention
menggunakan Intention to Leave Scale [ILS)
yang dikembangkan oleh Rosin dan
Korabik (1991) dan telah diadaptasi ke
dalam konteks Indonesia oleh Rifmawati et
al. (2016). Instrumen ini terdiri dari 7 item,
terdiri atas 6 item positif dan 1 item negatif,
yang dinilai menggunakan skala Likert 5
poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 =
Sangat Setuju). Salah satu contoh item
negatif adalah  Jika besok  saya
mendapatkan tawaran pekerjaan. saya
akan menolaknya” dan item positif seperti
“Saya sering berpikir akan meninggalkan
pekerjoan  saya”. Hasil wji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach alpha sebesar
.894, Namun, satu item dengan nilai
validitas kurang dari .3 (item ke-4)
digugurkan, sehingga nilai alpha akhir
menjadi  .862. Analisis CFA juga
menunjukkan model yang sangat baik
dengan CFI = .984, RMSEA = .093, dan
SEMR =.017.

Pengukuran workplace ostracism
menggunakan Workplace Ostracism Scale
(WOS) yang dikembangkan oleh Ferris et
al. (2008) dan telah disesuaikan ke dalam
konteks Indonesia oleh Sembiring et al
(2022). Skala ini terdiri dari 10 item yang
dinilai menggunakan skala Likert 7 pein (1
= Sangat Tidak Setuju hingga 7 = Sangat

Setuju). Conteh item meliputi "Rekan kerja
menghindari Anda” dan “Anda dijauhkan
dari percakapan di tempat kerja".
Instrumen ini menunjukkan reliabilitas
tinggi dengan Cronbach alpha sebesar .939.
Hasil CFA menunjukkan bahwa model
memiliki kecocokan yang sangat baik,
dengan CFl = 0.985, RMSEA =.057, SRMR =
023, serta indeks kecocokan lainnya
seperti TLI, NFL, dan IFI > .97.

Untuk mengukur trait kepribadian,
penelitian ini menggunakan Big Five
Inventory (BFI) wversi Indonesia yang
dikembangkan oleh Ramdhani (2012),
berdasarkan model lima  faktor
kepribadian oleh John (1990). Instrumen
ini terdiri dari 44 item, mencakup lima

dimensi: openness o EXPErience,
conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism. Skala

pengukuran menggunakan Likert 7 poin
dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 7
(Sangat Setuju). Itemm mencakup baik
pernyataan positif (favorable] maupun
negatif (unfavorable).

Nilai  reliabilitas untuk skala
keseluruhan adalah a = .76. Reliabilitas
masing-masing dimensi adalah: openness
to experience [ = 0.68), conscientiousness
(x=.79). extraversion (e=.82),
agreeableness (w=77), dan neuroticism
[x=.84). Beberapa item digugurkan karena
tidak memenuhi kriteria wvaliditas, seperti
item 7 dan 9 pada openness to experience,
serta item pada agreeableness dan
neuroticism. Hasil CFA menunjukkan
bahwa sebagian besar dimensi memiliki
kecocokan model yang baik, terutama pada
dimensi agreeableness (CF1=.993,
RMSEA=.043, SRMR=.019) dan openness
(CFI=.96, RMSEA=.08). Meskipun beberapa
dimensi seperti extraversion dan
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Neuroticism, walaupun memiliki
korelasi positif dengan turnover intention
(r=.342), tidak menunjukkan pengaruh
moderasi. Skor neuroticism partisipan
relatif rendah (M=3.72, SD=1.27), yang
menunjukkan kestabilan emosi generasi Z.
Selayaknya yang dikemukakan
Wesselmann & Dvir [2021), neurcticism
cenderung menjadi prediktor langsung
terhadap intensi keluar daripada berfungsi
sebagai moderator.

Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami dinamika kerja
generasi Z, khususnya terkait workplace
ostracism dan niat keluar kerja. Temuan ini
menegaskan bahwa pengaruh ostracism
terhadap turnover intention tidak selalu
linier,  tergantung pada  konteks
kepribadian. Implikasi praktisnya,
organisasi perlu memperhatikan
karakteristik kepribadian karyawan dalam
merancang  kebijakan  retensi
intervensi sosial di tempat kerja.

Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan. Desain cross-
sectional tidak mampu menangkap dina-
mika niat keluar secara temporal. Selain
itu, penggunaan instrumen self-report
membuka kemungkinan bias sesial. Skor
ostracism yang relatif rendah juga dapat
membatasi kekuatan efek yang diamati.
Studi lanjutan disarankan untuk menggu-
nakan desain longitudinal dan pendekatan
mixed-method guna mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif.
Penelitian lanjutan juga perlu menjelajahi
variabel lain seperti dukungan organisasi,
psychological capital, dan gaya coping
sebagai faktor pelindung tambahan.

dan

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
workplace ostracism berpengaruh negatif
terhadap turmover intention pada
karyawan Generasi Z, yang berarti semakin
tinggi pengalaman work ostracism, justru
semakin rendah turnover intention. Selain
itu, trait kepribadian terbukti tidak dapat
memoderasi hubungan tersebut secara
parsial.

Temuan ini menegaskan bahwa
dalam konteks Generasi Z, kepribadian
individu lebih berpengaruh dalam menen-
tukan keputusan bertahan atau keluar dari
pekerjaan dibandingkan tekanan sosial di
lingkungan kerja. Generasi ini cenderung
adaptif, pragmatis, dan berorientasi pada
pengembangan diri, sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh dinamika relasi sosial
yang negatif. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu psikolegi industri dan
organisasi, serta menjadi dasar dalam
perancangan intervensi organisasi, seperti
pelatthan emotional intelligence dan
pengembangan  kepribadian,  untuk
meminimalisasi dampak werk ostracism
serta menurunkan turnover intention.
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